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bahwa untuk meningkatkan kelant jaran pelaksanaan prog-
ram-program Pemerintah dalam tahap-tahap konsclidasi

dan stabilisasl, dalam rangka mentjapai Dwi Dharma dan.
Tjatur Kerya, perlu diadakan usaha-usaha efisiensi deri-

pada Kabinet Ampera dewasa ini j

bahwa useha efisziensi itu harus pula dilaksanakan dalam
rangka usahs menudju pada kemurnian pelaksanasn Undange
Undang Dasar 1945 ;

bahwa berdasarkan hal-hal jang tersebut diatas, perlu
diadakan'perubahan struktur serta penggantian persons-
lia daripada Kabinet Ampera, jang dibentuk dengan Ke-
putusan Presiden Mo, 163 tahun 1966

Keinginan jang wadjar dari masjarskat dalam rangka pe-
njempurncan Kebinet Ampera ;

¥

Pasal 4 ajat {1) dan pasal 17 Undang-undang Pasar -

Ketetapan MPRS Mo, XXXI1I/MPRS/1967.
MEMUTUSKAN =+

: Merubah struktur dan susunan personalia Kabinet Ampera

jang dibentuk dengan Keputusan Presiden No, 162 tshun 1966,

sehinggs memnd Jadi aebagai berikut :

A

Be

Anggota-anggota Kabinet terdiri dari :

L]

Pimpinan Kabinet : Pedjabat Presiden Djenderal TNI
Soeharto.

-

La Ménter; Negara jang bertugas membantn mengkoordinir
kegiatan-keglaten Femerintahan dibidang excnomi, keu-
angan dan industri dengan sebutan Menteri Negara Eko-
nomi, Keuangan dan Industri (ERUIN} didjsaet oleh
Jri Sultan Hamengku Buwono TX,.
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¥enterl MHegara Jang memimpin Departemsn Perdagavgan, dengan
sebutan Henteri Perdagangan, didjabat oleh Major Djendaral
THI M. Jusuf.

Fenteri Nepara jang memimpin Departemen FPertanian, dengan
sebutan Menteri Pertanian, didjabat oleh Major Djenderal THI
Sutjipto, S.H.

Menteri Hegara Jang memimpin Departemen Perkebunan, dengan
gebutan Menteri Perkebunan, didjabat oleh Prof.Dr.Ir. Thojib
Hadiwidjaja.

Menteri Negasrse jang memimpin Bepartemen Parhubungan, dengan
sehutan Menteri Perhubungan, didjabat oleh Laksamana Muda
Udara Scoetopo,

Henterl Megara jang menmimpin Repartemen Maritim, dengan ase=
butan Fenteri Maritim, didisbat oleh Lakssmana Muda Laut
Jatidjan. '

Menteri Hegara jang memimpin Departemen Pekerdjasm Ymum, de=
ngan sebutan Menteri Pekerdjaan Umum, didjsbat oleh Ir, Sn-
tami.

Menteri lLegsra jang memimpin Nepartemen Ferindustrisn Dasar,
Ringan dan Tenoga, dengan sebuban Menteri Perindustrian Da-

gar, Hingan dah Tenapa, didjabat oleh Major Djernderal TII
Ashari Danudirdjo.

Menteri Fegera jang memimpin Departemen Perindustrian Teksw
til dan Kersdjinan Rakjat, dengan sebutan Menteri Perindus-

trian Tekstll dan Keradjinan Rakjat, didjabat oleh Ir. Sanu-
ai,

Menteri Fegzya jong memimpin Departemen Pertambanzan, dengan
sehutan Fenieri Pertombansan, didjsbat oleh FProf.Dr.Ir, Su-
mantri Brodjionegoro.

Fenterl legara jang memimpin Depertemen Transmigrasi, Veteran
dan Pemnbilisasi denman sebutan Mentepd Transmiprasi, Veteran
dan Demobilisasi, didjabat oleh Letnan Tljenderal TEI. Sarbini,
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: Dengen perubahan glruktur den personmiia geperti ter-

L]

L]

geebut dalam ketentuan FFRTAMA, maka :

1, Djabatan Menteri Utama, demikian pule Presidium

Kabinet ditiadekan z

2. Keputusaen Presidén No. 132 tabhun 1967 berlaku se-
tjare penuh den mass peralihan, seperti jang di-

. tetapken dalam pasal 28 dari Keputusan Presiden
No. 132 tehun 1967 tersebut dinjataken berachir.

Fri-hal jang belum diletur aecbesai akibat daripads

berlakunja keputusan ini, sken diatur dengan keputus-
an tersendiri.

Keputupan ini mulel berlaku pada hari ditetapkan.

SﬂLIHAH curat Keputusen ini disxmpa1kan untuk dike-—
tahui kepade @
1. Pimpinan HM.P.R.8,

2! P]'_mpil’lﬁ,n DlPoH-"GiHo;
PEITRAN Suret Keputusan ini disumpaikan kepada jang

berkepentingan.,

Ui

Ditetapkan di Djakarta
pada tanggal, 11 Cktober 1967
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KETERANGAN PERS PEDJARAT FRESIDEN
TANGCAT, 11 OKTOBER 1967 TENTANG
PERUBAHAN STRUKTUR DAN PERSONALIA KABINET.
AMPERA.

Pada malam hari inl sajs akan mengumumkan kepzda Sauvdara-
saudara untuk diteruskan pada seluroh Rakjst dipelosck Tanah Alr
mengenai masalah jang penting den saja tohu sangst dinanti-nantikan
oleh seluruh Rakjat, ialah mengenai PERUBAHAN/PENJEMPURNAAN STRUKTUR
DAM PERSONALIA KABIMET AMPERA sebagal berikut @

1, Ppda hari ini dengan keputusan saja No./Y/tahun 1967 ssja
telah menetapksn perubahan struktur dan personalia Kabi-
net Ampera jang dulu ditetapkan dengan Keputusan Preslden
No. 163 tahun 1966,

2. Dasar pertimbangan jang saja pakal dalam penjempurnaan
Kabinet Ampera sekarang ini adalsh

a. agar supaja pernbahan tersebut sekali-gus dapat diarah-
kan untuk memenuhi ketentuan Undang-undang Dasar 1945

h. perubahan tersebut semata-mata didasarkan atas pertim=-
bangan kebutuhan jang harus disesuaikan dengan tugas-
tugas jang dihadapi oleh Kabinet Ampera jang telah sam-
pai pada tahap konsolidasi dewasa ini serta menjongsong
tehap stabilisasi tahun 1968, jang djelas akan semakin
berat;

2. Prubghan ini perlu dilakukan sekarang, set.elah menurut
keanjataannja Pemilu jang menurut ketetspan MPRS seha-
rusnja pertengahan 1968 dilaksanakan, kemungkinan he-
sar tidak dapst diselenggarakan tepat pads waktunjia,
sehingpa masa kerdja EKabinet Ampera tenbtunja akan le-
blh pandjang lagi.

3. 3trukfur Kabinet Amperz akan mendjadi :
a. Fimpinan Kabinet ialah Pd. FPresiden sendinri;

b, Menteri-menmleri sedjumlzh 23 orang dan tardiri dari
2 Menteri Negara jang bertugas membantu Pd, Presiden

dalm 4---'[--,--1-
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dalem mengkoordinir kegiatan-kegiatan Pemerintah jang
gangat dibutuhkan oleh Rzkjat dewasa ini ielah kegiat=-
gn~kegiatan Ekonomi - Keuangan -~ Industrl dan keglatan-
kegiatan Kesedjahterzan Rakjat,

dan 21 Menterl Jang memimpin Departemen.

4. Dengan demikian Preslidium Kabinet dan Menteri-menteri Uta-

5e

B

T

ma tidak ada lagi; sedangkan untuk angkatan-angkatan akan
berlaku ketentuan sepertl jang ditetapkan dalam Keputussn
Presiden No, 132 tahun 1967 mengenal Organisasi Han/Kam
1alah mendijadil satu Departemen Han/Kam dan Panglima-pang-
lima Angkatan bukan Menteri lagi.

Dari 20 Departemen lainnja {ketjuali Departemen Han/Kam)
bidangnja hampir keselwruhannjia sama dengah Departemen-
departemen jang ada sekarang hanja ada perubahan/tambahan
Departemen baru ialah Departemen Transmigrasi, Veteran dan
Demobilisasi, '

S8aja sengadje meningkatkan dan neadisdanisan bidang trans-
migrasi iil, karena kita akan harus menjiapkan rentjana
dan pelaksanaan transmigrasi setjara bailk bersamaan dengan
tahap pembangunan hanti.

Perubahan Kabinet ini terutama mengenail personalianja te-
lah saja olah dan pertimbangkan masake-masak sedijak agak
lama dan tadi sfiang djam 17,00 Aubusan saja inj telah se-
tjara resmi saja beritabukan kepada pimpinan~pimpinan Lem-
baga Tertingegi MPRS dan DPR-GR.

Adapun susunan departemen dan perscnalianja adalah sebagai
berikut : {batja Keputusan Presiden)

Digamping keputusan mengenai perubahan EKabineinjs saja se-
kaligus telah menentiulean ket entuan-ketentnan tjara-tjara
membahas dan menjelesaikan masalah-masalal jang dihadapi
oleh Pemerintah baik masalah prinzip-policy maupun masa-
lah routine pelzksanaan.

Untuk itu saja telah menentukan adanja :

a. Sidang Kebinet lengkap/paripurna jang dihsdiri oleh
seluruh Menteri; djuga oleh Panglima Angkatan-angkatan
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serta Pimpinan-plmpinan Lembaga sepertl Ferbank-an,
BAPPENAS, DPA, RPK dan sesbagainja dengan saja sendi-

ri sebagal Ketua Sidang, (diadakan tlap

b, Sidsng routine/terbatas jang apabila mnpkin/minggu
Jang akan dihadiri oleh para Menteri MNegsra EKKU +
KESRA serta lMenteri-menteri tertentu jang ada hu-

bungannja dengan masalah jang dibahas;dexged insja-
allah akan saja pimpin sendiri djuga.

Mudah-mudehan dengan tjara kerdja jang demikian ini
segala sesuatu akan dapat diselessaiken dan setjara efektif
dalam suasana kerdja-sama dan musjawarah.

{ Keputusan dibatja}.

Djakarta, 11 Oktober 195?;—
tid,

SOEHART Q-



